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ABSTRAK

Eni Suprapti 2018, Manajemen Pemberdayaan Guru PAI dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan (Studi Komparasi di MAN Batang dan MA NU Batang), Tesis,
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan, Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag dan Dr. H.
Salafudin, M.Si.

Manajemen pemberdayaan guru PAI di MAN Batang dan MA NU Batang
menerapkan fungsi-fungsi manajemen. Diantara fungsi-fungsi manajemen
pemberdayaan guru PAI adalah merencanakan, mengorganisir, menggerakkan,
dan mengevaluasi manajemen pemberdayaan guru PAIl. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana manajemen pemberdayaan guru PAI di MAN
Batang, bagaimana manajemen pemberdayaan guru PAI di MA NU Batang,
bagaimana manajemen pemberdayaan guru PAIl di MAN Batang dan MA NU
Batang.

Penelitian ini bertujuan:1) mengetahui manajemen pemberdayaan guru
PAI di MAN Batang: 2) mengetahui manajemen pemberdayaan guru PAI di MA
NU Batang. 3) mengetahui perbedaan manajemen dalam pemberdayaan guru PAI
di MAN Batang dan MA NU Batang. Manfaat penelitian secara teoritis
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan terutama dari
segi manajemen pemberdayaan guru PAI yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengerahan, dan pengevaluasian, secara praktis yaitu dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, bagi sekolah dapat
memberikan masukan  kepada lembaga dalam mengenai manajemen
pemberdayaan guru PAI dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan jenis penelitian penelitian field
frsearch yaitu penelitian lapangan, untuk mengadakan penelitian secara langsung
ke obyek penelitian, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
karena penelitian ini sangat menekankan pada perolehan data asli. Sumber
informasi dalam penelitian ini adalah kepala madrasah dan guru PAI, dan bidang
kurikulum. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik
observasi, wawancara dan pengkajian dokumentasi.

Hasil temuan ini adalah sebagai berikut: 1) Di MAN Batang dan MA NU
dalam manajemen pemberdayaan guru PAI sudah dilakukan secara optimal. 3)
Perbedaan dalam manajemen pemberdayaan guru PAI di MAN Batang dan MA
NU Batang yaitu : a) dalam hal kepemimpinan dan kewenangan, pengambil
kebijakan di MAN Batang dipucuk pimpinan adalah kepala madrasah, di MA
NU pengambil kebijakan dipucuk pimpinan adalah ketua Yayasan Nahdlatul
Ulama, b) dalam hal Menggerakkan guru PAI dengan melaksanakan pelatihan di
MAN Batang mengadakan pelatihan secara mandiri dalam meningkatkan
kompetensi guru, di MA NU Batang belum mengadakan pelatihan secara
mandiri dalam meningkatkan kompetensi guru karena belum ada anggaran, c)
dalam hal pengawasan terhadap kinerja guru, di MAN Batang dilakukan secara
rutin setiap hari kepala sekolah kunjungan kekelas mengawasi proses
pembelajaran, di MA NU pengawasan terhadap kinerja guru belum secara rutin
setiap hari.
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ABSTRACT

Eni Suprapti 2018, PAI Teacher Empowerment Management in Improving the
Quality of Education (Comparative Study at MAN Batang and MA NU Batang),
Thesis, Islamic Religion Studies Program Graduate Program of State Islamic
Institute (IAIN) Pekalongan: Dr. Hj. Sopiah, M. Ag and Dr. H. Salafudin, M.Sc.

PAI teacher empowerment management in MAN Batang and MA NU
Batang implements management functions. Among the PAI teacher empowerment
management functions are planning, organizing, mobilizing, and evaluating PAI
teacher empowerment management. Problem formulation in this research is how
management of PAI teacher empowerment in MAN Batang, how management of
PAI teacher empowerment in MA NU Batang, how management of PAI teacher
empowerment in MAN Batang and MA NU Batang.

This research aims to: 1) to know management of PAI teacher
empowerment in MAN Batang: 2) to know management of PAI teacher
empowerment in MA NU Batang. 3) to know the difference of management in
empowering PAI teacher in MAN Batang and MA NU Batang. Theoretical
benefits of research are expected to contribute in the field of education, especially
in terms of PAI teacher empowerment management that is planning, organizing,
mobilizing, and evaluating, practically that can improve teacher competence in
improving the quality of education, for schools can provide input to institutions in
the management empowerment of PAI teachers in improving the quality of
education.

This research is conducted with research type field research frsearch that
is field research, to conduct research directly to research object, this research use
qualitative research method because this research is very emphasize on acquisition
of original data. The sources of information in this study are the head of madrasah
and teachers of PAI, and the curriculum field. Data collection in this research is
obtained by observation, interview and documentation.

He results of this finding are as follows: 1) In MAN Batang in PAI
teacher empowerment management has been done optimally.2) In MA NU Batang
in PAI teacher empowerment management has been done optimally. 3) The
differences in management of PAI teacher empowerment in MAN Batang and
MA NU Batang are: a) in terms of leadership and authority, policy maker in MAN
Batang is headed by the head of madrasah, in MA NU, the policy maker in the
lead is the chairman of Nahdlatul Ulama Foundation, b ) In the case of Moving
PAI teachers by conducting training in MAN Batang conducting independent
training in improving teacher competence, MA NU Batang has not conducted
independent training in improving teachers' competence because there is no
budget yet, c) In terms of supervision of teacher performance, in MAN The trunk
is carried out routinely every day the principal visits the class to supervise the
learning process, in MA NU supervision on teacher performance has not been
routinely every day.

Keywords: Empowerment, Islamic Religious Education Teacher.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1998.

I.  Konsonan Tunggal

l;\l::;)f Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif

< ba’ B Be

o ta' T Te

& sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je

c ha’ ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal H zet (dengan titik diatas)
5 ra’ R Er

3 Z Zet

L S S Es

b Sy Sy es dan ye
Ul Sad S es (dengan titik dibawah)
- Dad D de (dengan titik dibawah)
L T T te (dengan titik dibawah)
L Za Z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

" Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

- M M Em

O Nun N En

3 Waw w We




. ha’ Ha Ha
. hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye

Il.  Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : JJ = nazzala
& = bihinna

I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.

IVV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti & ditulis fala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti : =i, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti sl ditulis usul.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3V ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4150 ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4l 4l
ditulis bidayah al-hidayah.

VIIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢l ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti 23 ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <\, ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing
apostrof (, ) seperti 523U ditulis ta khuzuna.

VIIIl. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 34 ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa .




Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 254l s 53 ditulis zawi al-furud atau 4l Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan globalissi dan era informasi memacu bangsa indonesia
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan modal utama dalam pembangunan di
segala bidang, sehingga diharapkan bangsa Indonesia dengan sumber daya
manusianya dapat bersaing dengan bangsa lain yang lebih maju.

Dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembangunan di segala bidang kehidupan bangsa, terutama
mempersiapkan peserta didik menjadi aktor IPTEK yang mampu
menampilkan kemampuan dirinya, sebagai sosok manusia indonesia yang
tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional di bidangnya, sebagai mana
tujuan pendidikan nasional.*

Pentingnya peran sumber daya manusia (SDM) dalam pelaksanaan
dan pencapaian tujuan organisasi, maka pengelolaan sumber daya manusia
harus memperhatikan beberapa aspek seperti aspek staffing, pelatihan dan
pengembangan, motivasi dan pemeliharaannya, seperti yang dikemukakan
oleh De Cenzo and Robbins bahwa: “Human resources managemen is the

part of organization that is concemed with the “people” or human

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahub 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3.



resources aspect of management position, including recruting, screening,
training, rewarding, and appraising.”?

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sarana yang digunakan
dalam membangun manusia indonesia seutuhnya adalah dengan melalui
pendidikan. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan adalah ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusianya, baik dari segi kepala sekolah,
guru. dan pegawai kependidikan, serta pegawai lainnya yang mampu
menunjang aktifitas sebuah lembaga pendidikan.

Pendidikan harus memberikan hal-hal yang terkait dengan
pertumbuhan, perubahan dan pembaharuan dan hal-hal tersebut harus terus
berlangsung. Karena hidup terus berlangsung, maka menangani
pendidikan sebetulnya sama dengan menangani masa depan, me-
managemasa depan. Oleh karena itu pendidikan harus terus menerus
diperbaharui, dipertegas, dan dipertajam.®

Di situlah peran seorang pendidik untuk mengkondisikan peserta
didik, baik ditengah keluarga, masyarakat, ataupun secara formal
disekolah. dan salah satu aktor penting pendidikan adalah guru. Guru
adalah orang yang langsung berinteraksi dengan anak didik, memberikan
keteladanan, motivasi, dan inspirasi untuk terus bersemangat dalam
belajar, berkarya dan berprestasi.

Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,

2 -
Ibid. him. 2
Jamal Ma’mur Asmani,Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan

Profesional, (Jogyakarta:Diva Press, 2009), him 18



melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.‘Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.’
Agar tugas tersebut dapat ditunaikan dengan baik guru berkewajiban: (a)
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis, dan dialogis; (b) mempunyai komitmen secara profesional untuk
meningkatkan mutu pendidikan; dan (c) memberi teladan dan menjaga
nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan
yang diberikan kepadanya.’Oleh karena itu, peningkatan kualitas guru
adalah salah satu kunci memajukan pendidikan yang ditunggu-tunggu oleh
anak didik dan masyarakat secara umum. Berbagai program harus
diadakan untuk menunjang pengembangan potensi guru.’
Kebijakan-kebijakan pemerintah sangat penting sebagai pedoman
untuk melaksanakan segala kegiatan di sebuah lembaga pendidikan.
Namun kebijakan pemerintah tersebut tidak akan berguna apabila pihak
lembaga tidak berusaha untuk mengembangkan lembaga pendidikan
tersebut. Oleh karena itu efektifitas manajemen pemberdayaan guru
pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan sangatlah penting

kedudukannya.

*UU No. 20 Th. 2003 : Sisdiknas, Bab XI, PS, 39 ayat 2c.

UU No. 14 Th. 2005 Tentang Guru dan Dosen, Bab | ayat I.

®UU No. 20 Th. 2003. Sisdiknas. Bab XI, Pasal 40 ayat 2.

Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan

Profesional, (Jogyakarta. Diva Press. 2009), him 58



Disadari atau tidak, bahwa krisis yang terjadi dalam berbagai
bidang kehidupan sebenarnya bersumber dari rendahnya kualitas,
kemampuan dan semangat kerja sumber daya manusia (SDM). Oleh
karena itu, secara tidak langsung kesiapan sumber daya manusia
merupakan pra syarat mutlak dalam memajukan atau meningkatkan mutu
pendidikan atau sebaliknya, bisa menghancurkannya. Ketika sumber daya
manusia (SDM) benar-benar berlaku profesional dan dapat mengelola
dengan baik, tentunya mereka akan makin bersemangat dalam
menjalankan ~ tugasnya bahkan rela melakukan inovasi-inovasi
pembelajaran untuk mewujudkan kesuksesan pembelajaran peserta didik.

Untuk Mewujudkan produk pendidikan menjadi tenaga-tenga
profesional, dibutuhkan pemimpin yang handal. Manajemen atau
kepemimpinan diperlukan untuk membawa perubahan-perubahan
konstruktif dalam program-program pengajaran sesuai dengan berbagai
nilai dan tujuan para pembuat keputusan. Oleh karena itu peran kepala
sekolah sangat penting karena keberhasilan sekolah banyak ditentukan
oleh kepala sekolah dalam memimpin para bawahananya.®

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Batang merupakan madrasah
negeri dikabupaten Batang, berdasarkan observasidilakukan pada lembaga
Islam ini, diketahui bahwa semua guru yang mengajar di lembaga ini
sudah sesuai dengan kualifikasi pendidikannya, sedangkan jika

ditinjaudari jumlah guru yang mengajar dari lembaga pendidikan ini sudah

®Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 287.



memadai untuk diberdayakan pada semua tugas yang diprogramkan
sehingga dengan diterapkannya sistem manajemen pemberdayaan guru
yang baik diharapkan pemberdayaan guru pada lembaga pendidikan ini
dapat diberdayakan secara optimal.

Dengan diberdayakan guru PAI secara optimal akan dapat
membantu kepala MAN Batang dalam menjalankan tugas organisasi
madrasah untuk mencapai visi dan misi madrasah.Kepala madrasahdalam
memberdayakan guru dengan memberi wewenang dan tugas kepada guru
sebagai wakil kepala madrasah, bidang kurikulum, bidang kesiswaan,
bidang sarana dan prasarana, bidang humas, bendahara, dan wali kelas.
Kepala madrasah telah menetapkan jumlah jam mengajar guru, dan
jumlah jam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler,untuk pemberdayaan guru
pendidikan agama Islam (PAl)kepala madrasah memberikan kesempatan
untuk mengembangkan potensi diri para guru dengan mengikuti beberapa
kegiatan yang diadakan kementerian agama kabupaten maupun propinsi,
sehingga dengan mengikuti berbagai kegiatan seperti : seminar, workshop,
MGMP, diklat dan pelatihan-pelatihan lain, dapat menambah ilmu dan
wawasan Yyang hasilnya dapat diterapkan dimadrasah sehingga
memberikan kontribusi kemadrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan
madrasah. Guru pendidikan agama Islam di MAN Batang sejumlah 7
orang yang mengajar kelas X sampai XII. Uuntuk evaluasi kerja guru

pendidikan agama Islam di MAN Batang dilakukan olehkepala madrasah



dan supervisi dari kementerian agama kabupaten batang secara kontinyu

setiap satu atau dua bulan sekali.

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (NU) Batang secara
kompetensi, semua guru Pendidikan Agama Islam (PAl)pendiidikannya
sesuai dengan bidang jurusannya. Dalam memberdayakan guru PAI di MA
NU Batang menurut Bapak Sarwani, S.Pdi, selaku kepala madrasah
MANU Batang bahwa semua guru diberi kesempatan untuk
mengembangkan diri dengan mengikutkan pada kegiatan-kegiatan baik
pelatihan-pelatihan, seminar, workshop maupun kegiatan lain yang bisa
memberikan motivasi untuk pengembangan diri guru yang bersangkutan.,
karena dengan adanya kegiatan tersebut secara otomatis akan menambah
wawasan dan pengalaman dalam mengajar sehingga dapat meningkatkan
mutu sekolah juga. Di MANU guru pendidikan agama Islam sejumlah 5
orang yang mengajar kelas X sampai XII. Untuk mengevaluasi kerja guru
dilakukanminimal satu semester, sedangkan dari supervisi kementerian
agama (kemenag)satu atau dua bulan sekali.

Alasan penelitian ini dilakukan di MAN Batang dan MANU
Batang adalah :

1. Mengetahui dari segi manajemen pemberdayaan guru PAI di MAN
Batang. MAN Batang adalah Madrasah aliyah yang terletak dan
berlokasi di kota Batang, sehimgga diharapkan lebih maju dan modern
dibandingkan dengan madrasah aliyah lainnya yang berada di luar kota

batang.



2. Mengetahui dari segi manajemen pemberdayaan guru PAI di MA NU
Batang. MANU Batang adalah salah satu madrasah swasta yang ada di
kota batang, sehingga diharapkan menjadi contoh atau acuan bagi MA
swasta diluar kota batang

3. Mengetahui perbandingansecara manjerial di MAN Batangdan MA
NU Batangdalam memberdayakan guru PAI sehingga dapat
mengevaluasilembagadalam meningkatkan mutu pendidikan.

Peneliti tertarik untuk menganalisispengelolaan manajemen
pemberdayaan sumber daya manusia khususnya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN dan MANU Batang,
sehingga dengan hasil analisis tersebut dapat menjadi motivasi lembaga
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Manajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Komparasi di MAN Batang
dan MANU Batang)”, adapun yang akan diteliti bagaimana manajemen
memberdayakan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN Batang dan MA NU Batang, dan bagaimana
perbedaan pada manajemen pemberdayaan guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN Batang dan MA NU

Batang.



1.

. Rumusan Masalah

Bagaimana Manajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Batang.

Bagaimana Manajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MANU Batang.

Bagaimana PerbandinganManajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Batang

dan MANU Batang.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk Mengetahui Manajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Batang.
Untuk Mengetahui Manajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatan Mutu Pendidikan di MANU Batang.
Untuk  MengetahuiPerbedaan ~ ManajemenPemberdayaan  Guru
Pendidikan Agama IslamdalamMeningkatkan Mutu Pendidikan di

MAN Batang dan MANU Batang. .

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kegunaan Teoritis
a. Memberikan  tambahan  wawasan  tentang = Manajemen

Pemberdayaan  Guru  Pendidikan Agama Islam  dalam



Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Batang dan MANU
Batang.
b. Menambah wawasan dibidang penelitian tentang Manajemen
Pembedayaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikandi MAN Batang dan MANU Batang.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Memberikan masukan pada Guru Pendidikan Agama Islam untuk
Meningkatkan Profesionalitas dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MAN Batang dan MANU Batang.
b. Bagi Sekolah
Memberikan masukan kepada lembaga sekolah mengenai
Manajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Batang dan MANU
Batang.
E. Kajian Pustaka
Penelitian sebelumnya terkait dengan manajemen sumberdaya
manusia yang membahas tentang perencanaan pengembangan sumberdaya
manusia dan kepemimpinan diantaranya yaitu :
Tesis yang bejudul Manajemen Pemberdayaan Guru pada MTsN
Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, oleh Mukhlis Saleh
Lubis, 2011, dengan hasil penelitiannya yaitu: Manajemen pemberdayaan

guru ini dapat dapat dilihat dari aspek perencanaan pemberdayaan guru
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MTsN Padang Bolak, Perencanaan pemberdayaan guru pada MTsN
Padang Bolak dimulai dari penyusunan program Kkerja guru dan
pengembangan program Kkerja guru selama satu periode. Pengorganisasian
yaitu dengan adanya pembagian tugas yang jelas dan tegas dan
penempatan yang sesuai dengan kemampuannya. Pelaksanaan program
kerja berjalan dengan baik yang sesuai dengan tugas dan wewenang yang
diberikan kepala madrasah kepada guru yang ditunjuk. Evaluasi dlakukan
melaluai analisa laporan kinerja guru Pengawasan sistem manajerial yang
ada tidak terpusat pada kepala sekolah.’

Tesis yangberjudul Manajemen Pengembangan Sumber Daya
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Abu Bakar, oleh Sri Lestari,2015. Dengan hasil penelitiannya
yaitu: Perencanaan untuk kegiatan pengembangan bagi pendidik dan
tenaga kependidikan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dalam kegiatan
pengembangan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan, para guru
dan karyawan aktif mengikuti kegiatan yang dilaksanakan, Pengawasan
terhadap kegiatan yang dilakukan guru melalui administrasi dan memantau
secara langsung kegiatan belajar mengajar.*°

Tesis yang berjudul Manajemen Pengembangan Sumber Daya

Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah di MAN Kualuh

*Mukhlis Saleh Lubis,Manajemen Pemberdayaan Sumber Guru Pada MTsN Padang
Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, Tesis Magister ( Medan: Program Pascasarjana IAIN
Sumatera Utara, 2011), him. 109-110

0Sri Lestari, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Abu Bakar, Tesis Magister
(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN, 2015), him. 121
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Hulu Kabupaten Labhanbatu Utara, oleh Hambali Ritonga, 2015. Dengan
hasil penelitiannya yaitu ;perencaaan sumber daya manusia tidak terlepas
dari pelasanaan visi MAN Kualuh Hulu, selain itu tidak terlepa dari
kegiatan pendataan guru dan seleksi guru. Pengorganisasia sumber daya
manusia adalah memberdayakan guru dan pegawai dalam melaksanakan
tugas-tugasnya untuk mencapai tujuan madrasah. Pelaksanaan sumber
daya manusia adalah adanya bimbingan, arahan, petunjuk pelaksanaan
pekerjaan dan motivasi kerja serta tersedianya fasilitas. Pengawasan
sumber daya manusia yaitu mengontrol ada atau tidak hambatan-hambatan
yang ditemukan, yang memungkinkan untuk dicari jalan keluar dan
memungkinkan terlaksanakannya manajemen sumber daya manusi sesuai
dengan tujuan.**

Penelitian yang dilakukan oleh Amat Jedan, 2011yang berjudul
Manajemen Sumber Daya Guru pada SMK RSBI di Daerah Istiewa
Yogyakarta, , Dengan hasil penelitian : Tidak adanya kewenangan pihak
sekolah untuk melakukan proses rekrutmen dan seleksi sendiri calon-calon
guru yang dibutuhkan oleh sekolahan, pihak sekolah belum mampu
mengoptimalkan proses manjemen peningkatan mutu sumber daya guru,

karena kurangnya kemampuan manjerial kepala sekolah, belum

“Hambali Rintinga, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah di MAN Kualah Hulu Kabupaten Labhanbatu Utara,
Tesis Magister (Medan: Program Pascasarjana UIN,2015), him. 82-86.
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dikuasainya teknik penilaian kinerja guru dan kendala minimnya

anggaran.*?

Tabel. 1

Persamaam dan Perbedaan

No Peneliti Persamaan Perbedaan
1 Mukhlis Saleh | Perencanaan, Pemberdayaan SDM
Lubis (2011) Pelatihan, evaluasi | terfokus pada guru.
SDM
2 Sri Letari | Perencanaan, Kegiatan tidak
(2015) pengembangan SDM | terfokus pada guru
saja  tetapi  juga
Q/ karyawan non guru,
Oé‘ 3 Hambali Perencanaan dan | Kepemimpinan  dan
Ritonga (2015) | Pengembangan SDM | keteladanan terletak
kepada kepala sekolah
4 Amat  Jedun | Perencanaan, Kewenangan  tidak
(2011) Pengembangan  dan | terletak pada kepala
Evaluasi SDM sekolah, terletak pada

Dinas.

2Amat Jaedun dan Pangat, Manajemen Sumber Daya Guru pada SMK RSBI di Daerah
Istimewa Yogyakarta, Penelitian dana DIPA (Yogyakarta: Program Penelitian Dana Dipa, UNY,

2011) him. 8-11.
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Dari hasil penelitian tesis sebelumnya dapat disimpulkan
persamaan penelitian di atas dengan  penelitian ini terletak pada
pemberdayaan sumber daya manusia di sekolah. Sedangkan perbedaan
penelitian dan kajian yang dilakukan dalam penulisan tesis ini dengan
kajian-kajian sebelumnya terletak pada obyek penelitian, penelitian
sebelumnya yang diteliti guru semua bidang studi dan pegawai
kependidikan. Obyek penelitian tesis ini adalah Guru Agama Islam di
MAN Batang dan MA NU Batang. Sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya, bahwa penelitian yang terfokus pada pemberdayaan guru
dengan obyek Guru Agama Islam belum penulis temukan. Maka posisi
penulis dalam hal ini adalah menggambarkan dan mengungkap
pemberdayaan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

F. Kerangka Teoritik

1. Kerangka teori
Menurut Stooner, manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan pengguna sumber-sumber daya organisasi

lainnya agar dapat mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.™

BFatah Syukur, Menengok Manajemen Pendidikan Sekolah di Jepang. (Palembang:
NoerFikri Offset, 2017), him. 7.
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Menurut Hasibuan,manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.**

Dari pendapatdiatas dapat dipahami bahwa manajemen adalah
seni mengatur dalam proses pemanfaatan sumber daya manusia yang
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian yang dilakukan secara efeltif dan efisien
dalam mencapai tujuan.

Manajemensumber daya manusa (SDM) adalah suatu proses
menagani berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawali,
buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang
aktivitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Menurut A.F Stoner, manajemen sumber daya manusia
adalah suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk
memasok suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang
tepat untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat
organisai memerlukannya.®

Beberapa pakar manajemen sumber daya manusia memberikan
pandangan yang beragam tentang manajemen sumber daya manusia.
Schuler menyatakan : “Human resources management (HRM) is the

recognition of the imporzance of an organization’s workforce as vital

¥Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah, Stategi peningkatan Mutu dan
Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 33.

Fatah Syukur, Manajemen Sumberdaya Manusia Pendidikan, ( Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2012), him. 1
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human resources contributing to the goals of the organization, and the
utilization of several functions and activities to ensure that they are
used effectively and fairly for the benefit of the individual the
organization, and society.” Pernyataan ini dapat dipahami bahwa
manajemen sumber daya manusia memberikan pengakuan tentang
pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia
utama yang memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan-tujuan
organisasi dan memberikan kepastian secara efektif dan adil bagi
kepentingan individu, organisasi, dan masyarakat.*°

Sedangkan fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi:
(1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) motivasi, (4) pergerakan,(5)
memfasilitasi, (6) pemberdayaan, (7) memimpin, (8) pengawasan.*’
Peran sumber daya manusia (SDM) sangat penting akan kemajuan
suatu sekolah, dengan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
dan penempatan yang sesuai dengan keahlian, sehingga hal itu dapat
meningkatkan keunggulan dari sekolah dalam bersaing dengan sekolah
yang lain.

Menurut Buchanan, memberdayakan adalah sebuah proses
lewat mana bawahan didorong untuk mengambil inisiatif,
melaksanakan dan meningkatkan komitmen mereka untuk bekerja.

Sedangkan menurut Vogi dan Murrel memberdayakan ialah tindakan

Ibid. him. 2
Fatah Syukur, Manajemen Sumberdaya Manusia Pendidikan, ( Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2012), him. 10
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membangun, mengembangkan dan meningkatkan kekuasaan
(kekuatan) melalui kerja sama, Sharing dan bekerja sama. *8

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa pemberdayaan
adalah sebuah proses lewat mana bawahan didorong untuk mengambil
inisiatif dalam membangun, mengembangkan dan meningkatkan
kekuasaan melalui kerja sama.

Mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh jasa
pelayanan = pendidikan secara internal maupun eksternal yang
mencakup input, proses, dan output pendidikan. Sekolah dapat
dikatakan bermutu apabila prestasi sekolah khususnya prestasi peserta
didik menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam (1) prestasi
akademik yaitu rapor dan nilai kelulusan memenuhi standar yang
ditentukan; (2) memiliki nilai-nilai kejujuran, ketagwaan, kesopanan,
dan mampu mengapresiasi nilai — nilai budaya; dan (3) memiliki
tanggung jawab yang tinggi dan kemampuan yang diwujudkan dalam
bentuk ketrampilan sesuai dengan dasar ilmu yang diterimanya di
sekolah.*

Menurut Edward Sallis, mutu dapat dipandang sebagai sebuah
konsep yang absolut yaitu sesuatu yang bermutu merupakan bagian

dari standar yang sangat tinggi dan tidak dapat diungguli, sedangkan

8Fatah Syukur, Menengok Manajemen Pendidikan Sekolah di Jepang. (Palembang:
NoerFikri Offset, 2017), him. 117.

95agala Syaiful, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, ( Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 170.
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mutu yang relatif adalah suatu yang melekat pada sebuah produk yang
sesuai dengan kebutuhan pelanggannya. %

Sedangkan Menurut W.Edwards Deming menyatakan mutu
atau kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau apa pun
yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen.?

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa mutu adalah
gambaran kualitas yang melekat pada produk yang sesuai dengan
kebutuhan yang diinginkan.

2. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir sebagai asumsi dasar yang akan dikemukakan
dalam penelitian ini adalah MenganalisisManajemen Pemberdayaan
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatan Mutu Pendidikan
di MAN Batang dan MANU Batang. Kerangka berpikir ini merupakan
pembulatan dari konsep-konsep maupun teori yang mendukung
peneliti lakukan. Berikut ini kerangka berpikir dalam penelitian yang

dilakukan peneliti.

YUmiarso & Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan,
(Jogyakarta: IRCiSoD, 2010), him. 122
“Ibid him. 122.
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Gambar 1.1. Kerangka Berpikir

Manajemen

A 4

Memenej Guru PAI
Perencanaan,
Pengorganisasian,
penggerakan,
Evaluasi.

A 4

Proses:
Guru PAI
diberdayakan,
mengajar sesuai

dengar'm bidang, ikut Implementasi Tujuan :
pelatihan, diklat, L ! hasil pelatihan » Meningkatkan Mutu
workshop, seminar Pendidikan
dan MGMP.

Manajer melakukan pemberdayaan guru PAI dengan melalalui
tahapan yaitu: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
evaluasi, dengan adanya pemberdayaan guru PAI, maka guru PAI
yang ada diberi kesempatan untuk mengembangkan potensinya dengan
cara memberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan baik workshop,
seminar, diklat, pelatihan-pelatihan maupun kegiatan-kegiatan lain
yang dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru, hasil
kegiatan tersebut diimplementasikan baik di waktu pembelajaran
maupun di luar pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan

mutu pendidikan sekolah yang sesuai dengan tujuan sekolah..
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini melalui penelitian field frsearch yaitu penelitian
lapangan, untuk mengadakan penelitian secara langsung ke obyek
penelitian.??Penelitian lapangan dilakukan di tempat terjadinya gejala-
gejala yang diselidiki dalam hal ini peneliti mengadakan penelitian di
MAN Batang dan MANU Batang.

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif analisis, yaitu metode yang
berusaha memaparkan secara sistematis materi-ateri pembahasan yang
berasal dari berbagai sumber untuk kemudian dianalisis guna
memperoleh hasil sebagai kesimpulan.?®Penelitian ini digunakan untuk
mengembangkan teori yang sudah ada yaitu teori manjemen dan teori
pemberdayaan sumber daya manusia.

2. Sumber Data

Sumber data dibagi menjadi 2 yakni sumber data primer dan

sumber data sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan

sendiri oleh peneliti dan langsung dari sumbernya.?* Dalam

\/ictorianus Aries Siswanto,Strategi dan langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2012), him. 8

#Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Afabeta.
2014), him. 25

*Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2012), him. 56
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penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Kepala
Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam dan Bidang Kurikulum.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diterbitkan
atau dibuat oleh organisasi yang bukan pengolahnya.?® Dalam
penelitian ini sumber data sekunder adalah buku-buku yang
mendukung penelitian, jurnal penelitian tesis terdahulu dan artikel
yang berkaitan dengan judul.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat hal-hal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan perasaan.”® Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang gambaran umum tentang Manajemen
Pemberdayaan Guru Pendidikan Agama Islam dan Bagaimana
Perbedaan manajemen pemberdayakan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan yang berlokasi di

MAN Batang dan MANU Batang.

Ibid. him. 56
M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 165.
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b. Wawancara
Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan kepada responden secara
langsung.”’Adapun wawancara yang dilakukan peneliti yaitu
dengan mewancarai Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama
Islam, Bidang  Kurikulum, terkait dengan Manajemen
Pemberdayaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Batang dan MANU
Batang.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan cara meneliti dokumen-dokumen, catatan tertulis yang ada
hubungannya dengan objek penelitian.”® Metode ini penulis
gunakan untuk mengumpulkan data-data dengan mencatat
dokumen-dokumen melalui laporan-laporan program kegiatan
guru, pedoman sejarah MAN Batang dan MANU Batang dan
catatan mengenai tugas-tugas Guru Pendidikan Agama Islam
disekolah. Dokumen ini merupakan pelengkap data peneliti, karena
dengan teknik ini bersifat auntentik yaitu lebih terjamin

kebenarannya.

Victorinus Aries siswanto,Strategi dan Langkah-langkah Penelitian,(jogyakarta: Graha
llmu, 2012), him. 58.

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 199



22

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dengan kualitatif, melalui
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik analisa data ini
merupakan upaya mencari dan mengumpulkan serta menata sistematis
berdasarkan pada konsep teori tentang Manajemen Pemberdayaan
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
di MAN Batang dan MANU Batang, data-data yang diperoleh peneliti
dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen sebagai upaya
untuk meningkatkan pemahaman mengenai hal yang terkait dengan
manajemen pemberdayaan guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan menyajikannya sebagai temuan
bagi orang lain.

Dalam penelitian ini data-data yang telah terkumpul, selanjutnya
diidentifikasi, diolah lalu diuraikan secara sistematis. Kemudian data
tersebut akan di kolaborasi dengan teori-teori yang dikembangkan
oleh pakar manajemen, khususnya yang berkaitan dengan Manajemen
Pemberdayaan Guru Pendidikan Agama Islam, selanjutnya akan
dilihat bagaimana kondisi obyektif yang terjadi di MAN Batang dan
MANU Batang.

Proses analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman

dapat melalui tiga proses yaitu :2°

#bid.hIm.307-309.
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a. Proses Reduksi Data
Melakukan pemilihan tentang bagian data mana yang
dikode, mana yang dibuang, diseleksi, diringkas, digolongkan,
diarahkan dan membuang yang tidak perlu.

b. Proses Penyajian Data

Penyajian data ini dilakukan untuk mempermudah
pemahaman, ada banyak bentuk penyajian data yaitu bentuk
matriks, grafik, jaringan, bangan, dan sebagainya

c. Proses Menarik Kesimpulan

Proses ini peneliti menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka
peneliti membuat sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan Teori Manajemen Pemberdayan Guru PAl

meliputi: Sub Pertama: Pengertian Manajemen,Fungsi



24

Manajemen,Prinsip-prinsip  Manajemen,Sub  Kedua: Pemberdayaan,
meliputi Pengertian Pemberdayaan, Manfaat Pemberdayaan, Sub Ketiga :
Guru Pendidikan Agama Islam meliputi : Pengertian Guru PAI, Upaya
Memberdayakan Guru PAI, Ciri guru PAI Berkualitas, Prinsi
Profesionalisme Guru PAI, Bentuk Kegiatan Pengembangan Kompetensi
Guru PAI, Peningkatan Kinerja Guru PAI, Hak Guru PAI, Kewajiban
Guru PAI, Sub Keempat Mutu Pendidikan, Meliputi : Pengertian Mutu
Pendidikan, Ciri Sekolah Bermutu, Ukuran Standar Sekolah Bermutu,
Indikator Mutu Pendidikan, Prinsip-Prinsip Peningkatan Mutu Pendidikan,
Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.

Bab I1l Hasil Penelitian meliputi : Sub Pertama : Profil MAN
Batang, Profil MANU Batang, Sub Kedua : Manajemen Pemberdayaan
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
MAN Batang, Sub Ketiga : Manajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MANU Batang,
Sub Keempat : Komparasi Manajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Batang dan
MANU Batang.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian Manajemen Pemberdayaan Guru
PAI di MAN Batang dan MA NU Batang, meliputi : Sub Pertama :
Analisis hasil Penelitian Manajemen Pemberdayaan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Batang, dan

MA NU Batang, Sub Kedua : Komparasi Manajemen Pemberdayaan Guru
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Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN
Batang dan MANU Batang.

Bab V Penutup, meliputi : Kesimpulan dan Saran.

%



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari observasi, wawancara,

dokumentasi dan data-data yang mendukung penelitian ini, yang berkaitan
dengan manajemen pemberdayaan guru PAI di MAN dan MANU Batang
dalam meningkatkan mutu pendidikan yang telah dijelaskan dan diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab penutup ini, penulis memberi
kesimpulan sebagai berikut :
1. Manajemen Pemberdayaan Guru PAI di MAN Batang dan MA NU

Batang melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

a. Perencanaan.

Dalam perencanaan pemberdayaan Guru PAI di MAN Batang
dan MA NU Batang dimulai dari penyusunan program kerja guru
dan pengembangan profesi guru selama satu periode. Dalam
perencanaan ini kepala sekolah menyusun program kerja yang
harus dilaksanakan guru untuk satu tahun kedepan, perencanaan
mengikuti kegiatan antara lain diklat, workshop, seminar, dan
kegiatan MGMP.

b. Pengorganisasian

Dalam pengorganisasaian pemberdayaan guru PAI, kepala

madrasah memberi wewenang dan tugas kepada guru, adapun

pengorganisasian pemberdayaan guru PAI tersebut adalah : (1)

112
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Guru PAI sebagai Wali kelas dan Pembina Siswa (2) Guru PAI
sebagai Pembina Ekstrakurikuler, (3) Guru PAI sebagai Pembina
hari-hari besar Islam. Dengan demikian guru melaksanakan tugas
dan wewenang yang telah diberikan oleh kepala madrasah dengan
penuh tanggung jawab.

c. Penggerakkan.

Dalam penggerakkan pemberdayaan guru PAI, kepala sekolah
menggerakkan guru PAI untuk melaksanakan tugasnya sebagai
guru PAI, wali kelas, pembina siswa, pembina ekstrakurikuler,
melaksanakan tata tertip kerja dan menerima tugas tambahann
lainnya. Untuk meningkatkan kompetensi guru PAI wajib
mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan-pelatihanlainnya.

d. Evaluasi

Evaluasi pemberdayaan guru PAI di MAN Batang dan MA
NU Batang dilakukan dalam rangka melihat perkembangan kinerja
dan kemampuan guru secara kontinyu. Evaluasi dilakukan setiap
satu atau dua bulan sekali yang dilakukan oleh supervisi dari
kementerian agama.

2. Komparasi Manajemen Pemberdayaan Guru PAI di MAN Batang dan
MA NU Batang.

Dari hasil pembahasan diatas, dalam manajemen pemberdayaan

guru PAI dalam meningkatkan mutu pendidikan, secara manajerial ada

persamaan dan perbedaaan antara lain yaitu :
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a. Persamaan

Kepala MAN Batang dan MA NU Batang sama- sama

sudah optimal dalam memenej pemberdayaan guru PAI yang ada.

b. Perbedaan.

Meskipun MAN Batang dan MA NU Batang memiliki

kelemahan, namun MAN Batang secara keseluruh masih lebih

unggul dari MA NU Batang. Dari kedua lembaga tersebut peneliti

mendapatkan beberapa perbedaan diantaranya :

a). Dalam hal kepemimpinan dan kewenangan di MAN pengambil

kebijakan dipucuk pimpinan terletak pada kepala madrasah
sedangkan di MA NU pengambil kebijakan tidak sepenuhnya
ada pada kepala madrasah tetapi ada pula keputusan ada pada

ketua Yayasan Nahdlatul Ulama.

b). Dalam hal menggerakkan guru PAI dengan melalui pelaksanaan

c).

pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru, Lembaga
MAN Batang sudah melaksanakan pelatihan secara mandiri,
sedangkan Lembaga MA NU belum bisa mengadakan
pelatihan secara mandiri dikarenakan belum tersedianya
alokasi anggaran.

Dalam hal pengawasan pada kinerja guru, kepala MAN setiap
hari bisa kunjungan ke kelas mengawasi proses pembelajaran,
sedangkan kepala MA NU belum bisa secara rutin kunjungan

kekelas setiap hari.
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Jadi perbedaan secara manajerial antara MAN Batang dan MA NU
Batang adalah terletak pada pengambil kebijakan, penggerakkan dan
pengevaluasian guru PAL.

B. Saran
1. Kepada kementerian agama agar meningkatkan supervisi dan
pembinaan dalam meningkan mutu pendidikan.
2. Kepada kepala madrasah agar meningkatkan kompetensi manajemen
dan leadership.
3. Kepada guru agar meningkatkan kompetensi dan kinerja sehingga

dapat melaksanakan tugas sebagai pendidik dengan lebih baik.
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